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ABSTRAK
Jihan, Cinta Jenitra 2024. Analisis Kemampuan Literasi Numerasi Dalam
Menyelesaikan Soal HOTS Materi Bangun Datar Siwa kelas V SDI
Sultan Agung 1.3, Skripsi. Program Studi Guru Sekolah Dasar.
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Islam Sultan
Agung. Pembimbing I : Dr. Rida Fironika Kusumadewi, S.Pd.,
M.Pd., Pembimbing II : Yulina Ismiyanti, S.Pd., M.Pd.

Penelitian ini berfokus pada kemampuan literasi dan numerasi
siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana kemampuan
literasi numerasi pada siswa kelas V khususnya pada materi bangun datar.
Subjek dari penelitian ini adalah Siswa kelas V SDI Sultan Agung 1.3
Semarang. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan
wawancara. Untuk menguji keabsahan data menggunakan triangulasi
teknik. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data model milles and
Huberman. Terdapat empat tahap diantaranya yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil dari analisis
yang telah dilakukan peneliti menunjukkan bahwa siswa kelas V
kemampuan literasi dan numerasinya masih tergolong cukup rendah.
Didapatkan sebanyak 14 siswa berada pada tingkat kemampuan literasi
numerasi rendah, 5 siswa berkemampuan numerasi sedang dan 3 siswa
memiliki kemampuan numerasi tinggi.

Kata Kunci : literasi numerasi, soal HOTS, Bangun datar
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ABSTRACT
Jihan, Cinta Jenitra 2024. Analysis of Numeracy Literacy Ability in Solving
HOTS Questions on Shiva's Flat Figure Material for class V SDI
Sultan Agung 1.3, Thesis. Elementary School Teacher Study
Program. Faculty of Teacher Training and Education, Sultan Agung
Islamic University. Supervisor I: Dr. Rida Fironika Kusumadewi,
S.Pd., M.Pd., Supervisor II: Yulina Ismiyanti, S.Pd., M.Pd.

This research focuses on students' literacy and numeracy abilities.
The aim of this research is to find out how the numeracy literacy skills of
class V students are, especially in plane material. The subjects of this
research were fifth grade students at SDI Sultan Agung 1.3 Semarang. Data
collection techniques use test and interview techniques. To test the validity
of the data using triangulation techniques. This research uses the Milles and
Huberman model data analysis technique. There are four stages, namely
data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions.
The results of the analysis carried out by researchers show that class V
students' literacy and numeracy skills are still quite low. It was found that
14 students had low numeracy literacy levels, 5 students had moderate
numeracy abilities and 3 students had high numeracy abilities.

Keywords: numeracy literacy, HOTS questions, Flat shape
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Menghadapi tantangan pada abad 21, maka literasi dijadikan sebagai dasar
untuk dapat merubah paradigma pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam
diri seseorang (Wewe et al., 2023). Di era perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang sangat pesat dan persaingan yang sangat ketat ini menuntut
manusia untuk mampu terus-menerus belajar menguasai berbagai ilmu dan
teknologi secara cepat. Jika tidak demikian, maka seseorang akan tertinggal dan
kalah dalam kompetisi di berbagai bidang. Pendidikan diselenggarakan dengan
mengembangkan budaya membaca, menulis dan berhitung bagi segenap warga
masyarakat. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
Pasal 4 ayat 5 Tentang Prinsip Penyclenggaraan Pendidikan. Bangsa Indonesia
tidak hanya membutuhkan generasi yang memiliki keterampilan dalam
membaca dan menulis. Akan tetapi, untuk menjadi bangsa yang maju, bangsa
Indonesia harus mampu menciptakan generasi yang memiliki kecakapan dalam
berbagai aspek kehidupan. Salah satu upaya untuk mewujudkan generasi
peradaban yakni dengan menggalakkan budaya 3 literasi bangsa. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (2017), yang
menyatakan bahwa prasyarat kecakapan hidup pada abad ke-21 bagi bangsa
Indonesia adalah kemampuan dalam mengembangkan budaya literasi melalui
pendidikan yang terintegrasi, mulai dari pendidikan dalam keluarga, sekolah

hingga lingkungan masyarakat.



Keterampilan literasi numerasi disebutkan sebagai salah satu prasyarat kecakapan
hidup sehingga memudahkan manusia dalam menjalankan aktivitas, dengan
memiliki kemampuan literasi numerasi yang baik seseorang dapat menyelesaikan
masalah sekaligus berfikir kritis dan solutif terhadap permasalahan yang mereka
temui dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu menurut Andri Nurcahyono ( 2023)
literasi numerasi memerlukan pemikiran logis sehingga memudahkan peserta didik
untuk dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam pemecahan
masalah. Dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak pernah terlepas dari numerasi.
Kemdikbud (2017) mengemukakan bahwa dalam kehidupan sehari-hari, ketika
berbelanja atau merencanakan liburan, meminjam uang dari bank untuk memulai
usaha atau membangun rumah, semuanya membutuhkan numerasi. Dengan
demikian, kemampuan literasi numerasi dapat dimanfaatkan untuk membantu
menyelesaikan permasalahan hidup manusia, baik di rumah, di kantor, di pasar, di

sekolah, maupun di tempat lainnya.

Literasi yang dalam bahasa Inggrisnya Literacy berasal dari bahasa Latin
littera (huruf) yang pengertiannya melibatkan penguasaan sistem-sistem tulisan.
Literasi utamanya berhubungan dengan bahasa dan bagaimana bahasa itu
digunakan. Adapun sistem bahasa tulis itu sifatnya sekunder (Saomah, 2017).
Literasi merupakan kemampuan seseorang untuk membaca dengan pemahaman
dan kritis. Ini mencakup pemahaman terhadap teks tertulis, kemampuan
mengidentifikasi gagasan utama, mengevaluasi informasi, dan mengaitkannya
dengan pengetahuan yang sudah dimiliki. Literasi membaca tidak hanya

terbatas pada proses mengenali huruf dan kata, tetapi juga melibatkan



pemahaman mendalam terhadap pesan yang disampaikan oleh teks. Jadi dapat
disimpulkan bahwa Literasi adalah kemampuan seseorang untuk membaca,
menulis, dan memahami informasi tertulis secara Kritis.

Kemampuan numerasi diartikan sebagai kemampuan peserta didik untuk
menjabarkan informasi yang berkaitan dengan angka atau matematika
kemudian merumuskan sebuah permasalahan, menganalisis permasalahan,
serta menemukan penyelesaian dari masalah tersebut (Salvia et al., 2022).
Literasi numerasi berkaitan dengan cara bernalar dari setiap individu, untuk
memahami dan menganalisis = suatu pernyataan, fenomena, masalah,
menggunakan bahasa matematika dalam kehidupan sehari yang diungkapkan
baik dalam tulisan maupun secara lisan. Jadi dapat disimpulkan bahwa bahwa
numerasi merupakan kemampuan dalam memahami konsep bilangan dan
operasi hitung dalam matematika mulai dari mengenal, membaca, menulis
hingga mengaplikasikannya dalam kehidupan seharihari. Literasi numerasi
merupakan bagian dari matematika. Sehingga, komponen-komponen dalam
pelaksanaan literasi numerasi tidak lepas dari materi cakupan yang ada dalam
matematika.

Matematika adalah ilmu dari suatu kumpulan konsep yang berkaitan
dengan pengetahuan eksak yang sistematik, yang di dalamnya terdapat ide,
aturan, struktur dan penalaran yang logis, Pemahaman matematika menjadi
bagian penting dalam ketercapaian pelaksanaan literasi numerasi di sekolah.

Sebagai bagian dari upaya peningkatan kemampuan literasi dan numerasi,

pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) menjadi perhatian



utama dalam pelaksanaan pembelajaran (Setiawan et al., 2023). Kemampuan
literasi numerasi dapat ditingkatkan dengan menghadirkan permasalahan
matematika dalam pembelajaran terkait kehidupan nyata Misalnya, siswa
menggabungkan fakta dan ide dalam proses mensintesis, melakukan
generalisasi, menjelaskan, melakukan hipotesis dan analisis, hingga siswa
sampai pada suatu kesimpulan. HOTS melibatkan kemampuan
menghubungkan dan mengolah informasi secara kritis untuk memecahkan
masalah, membuat keputusan, dan menghasilkan pemikiran kreatif.
Karakteristik soal HOTS yaitu mengukur kemampuan berpikir tingkat
tinggi, berbasis permasalahan konstektual, tidak rutin atau kurang familiar,
menggunakan bentuk soal beragam. Level kognitif dari soal HOTS menurut
Puspendik (2015) mengklasifikasikannya menjadi 3 level. Pengelompokan
level kognitif tersebut yaitu: pengetahuan dan pemahaman (level 1), aplikasi
(level 2), dan penalaran (level 3). Dengan demikian, untuk melatih kemampuan
litaerasi dan numerasi peserta didik, guru dituntut untuk menyediakan soal-soal
yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik
(Aisyah et al., 2021). Soal HOTS merupakan salah satu bentuk soal yang
menyajikan permasalahan terkait dengan kehidupan sehari-hari dalam bentuk
cerita. Keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS terutama yang
berkaitan dengan aspek pemecahan masalah sangat berguna dalam kehidupan
sehari-hari. Namun, tidak semua siswa dapat dengan mudah mengerjakan soal

cerita.



Hal tersebut sesuai dengan kenyataan di lapangan, berdasarkan studi
pendahuluan yang dilakukan dengan salah satu guru kelas 5 SDI Sultan Agung
1.3 didapati bahwa banyak peserta didik yang belum mampu menghubungkan
matematika ke dalam kehidupan nyata. Guru-guru disekolah SDI Sultan agung
1.3 sudah mengikuti workshop atau seminar mengenai pengembangan soal dan
penilaian HOTS, namun pelaksanaanya belum sepenuhnya optimal. Mengingat
soal ulangan harian, ataupun soal penilaian kenaikan kelas masih pada ranah
LOTS (lower order thingking skill). Melalui hasil observasi tersebut, dapat
diartikan bahwa peserta didik belum terbiasa untuk mengerjakan soal-soal
berbasis HOTS, yang menurut (Saraswati & Agustika, 2020) dapat berdampak
pada rendahnya kemampuan peserta didik pada ranah kognitif analisis, evaluasi
dan mencipta. Agar HOTS peserta didik berkembang dengan baik, peserta didik
perlu dibiasakan untuk  berlatih soal-soal yang mencakup pemahaman,
pengaplikasian dan penalaran. Hal lain yang menyebabkan rendahnya
kemampuan menjawab soal HOTS adalah kurangnya minat peserta didik dalam
membaca soal bentuk cerita yang terlalu panjang.

Pentingnya literasi numerasi berbanding terbalik dengan implementasinya
di sekolah. Studi awal penelitian teridentifikasi peserta didik belum terbiasa
mengerjakan soal literasi numerasi, dikarenakan: (1) peserta didik terbiasa
mengerjakan soal yang diberikan guru melalui buku paket (2) belum optimalnya
pembelajaran  yang menghadirkan permasalahan terkait kehidupan nyata

peserta didik (3) belum optimalnya penggunaan model pembelajaran kreatif



yang dapat memicu peningkatan kemampuan literasi numerasi peserta didik dan

(4) belum optimalnya penggunakan bahan ajar berbasis literasi numerasi.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis bermaksud melakukan

penelitian dengan judul “ Analisis Kemampuan Literasi dan Numerasi dalam

Menyelesaikan Soal HOTS Siswa Kelas V SDI Sultan Agung 1.3”

1.2.Fokus Penelitian
Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian ini, fokus
penelitian yang ingin dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
Menganalisis kemampuan literasi numerasi peserta didik dalam

menyelesaikan soal HOTS (Higher Order Thingking Skill) materu bangun datar.

1.3.Rumusan Masalah
Berdasarkan pada fokus penelitian diatas, peneliti akan memberikan

rumusan masalah sebagai berikut :

Bagaimana kemampuan literasi numerasi peserta didik kelas V SDI Sultan
Agung 1.3 dalam menyelesaikan soal tipe HOTS (Higher Order Thingking

Skill) materi bangun datar ?

1.4. Tujuan Penelitian
Permasalahan dalam penelitian ini didasarkan pada kemampuan literasi
dan numerasi peserta didik kelas V dalam menyelesaikan soal tipe HOTS,

Maka penelitian ini mempunyai tujuan untuk:



Mendeskripsikan kemampuan literasi numerasi dalam menyelesaikan

soal tipe HOTS (Higher Order Thingking Skill) materi bangun datar

1.5.Manfaat penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, yaitu:
1.5.1. Manfaat teoristis
Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah ilmu, wawasan
serta pengetahuan mengenai bagaimana tingkat literasi dan numerasi
dalam menyelesaikan soal tipe HOTS. Hasil penelitian ini juga
diharapkan akan memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, khususnya di pendidikan sekolah dasar.
1.5.2. Manfaat praktis
1.5.2.1. Bagi peserta didik
Melalui penelitian yang dilakukan diharapkan mampu
meningkatkan motivasi agar terus mengembangkan
kemampuan literasi numerasi di sekolah ataupun di rumah.
1.5.2.2. Bagi guru
Dengan adanya penelitian ini guru dapat menambah
wawasannya terkait literasi numerasi. Selain itu bisa
menggunakan hasil penelitian ini sebagai rujukan terkait
kemampuan literasi numerasi peserta didik

1.5.2.3. Bagi peneliti



Dengan adanya penelitian ini peneliti memperoleh
pengetahuan dan fakta baru serta menjadikannya sebagai bahan

penelitian berikutnya.
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KAJIAN PUSTAKA
1.6.Kajian Teori

1.6.1. Pengertian Literasi Numerasi

Pengertian Literasi Literasi yang dalam bahasa Inggrisnya Literacy
berasal dari bahasa Latin littera (huruf) yang pengertiannya melibatkan
penguasaan sistem-sistem tulisan dan konvensi-konvensi yang
menyertainya. Kendatipun demikian, literasi utamanya berhubungan
dengan bahasa dan bagaimana bahasa itu digunakan. Adapun sistem
bahasa tulis itu sifatnya sekunder. Manakala berbicara mengenai bahasa,
tentunya tidak lepas dari pembicaraan mengenai budaya karena bahasa
itu sendiri merupakan bagian dari budaya. Sehingga, pendefinisian istilah
literasi tentunya harus mencakup unsur yang melingkupi bahasa itu
sendiri, yakni situasi sosial budayanya. Berkenaan dengan ini zainudin
etc.,al (2022) mendefinisikan istilah literasi secara komprehensif sebagai
berikut. Literasi adalah penggunaan praktik-praktik situasi sosial, dan
historis, serta kultural dalam menciptakan dan menginterpretasikan
makna melalui teks. Literasi memerlukan setidaknya sebuah kepekaan
yang tak terucap tentang hubungan-hubungan antara konvensi-konvensi
tekstual dan konteks penggunaanya serta idealnya kemampuan untuk
berefleksi secara kritis tentang hubungan-hubungan itu. Karena peka
dengan maksud/tujuan, literasi itu bersifat dinamis, tidak statis dan dapat

bervariasi di antara dan di dalam komunitas dan kultur diskursus/
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wacana. Literasi memerlukan serangkaian kemampuan kognitif,
pengetahuan bahasa tulis dan lisan, pengetahuan tentang genre, dan
pengetahuan kultural (Driana & Ernawati, 2019)

Kompetensi numerasi merupakan kompetensi literasi yang berkaitan
dengan mata pelajaran matematika. Secara lebih rinci, numerasi diartikan
sebagai kemampuan mengaplikasikan angka dan simbol matematika,
menganalisis informasi dalam bentuk tabel, diagram, grafik, dsb serta
pengambilan suatu keputusan dalam menyelesikan permasalahan di
kehidupan nyata (Gerakan Literasi Numerasi, 2016). Soal yang diujikan
pada kemampuan numerasi ini menyangkut bilangan, geometri dan
pengukuran, data dan ketidakpastian, serta aljabar. Dasar dari
kemampuan numerasi ini sendiri mencakup 3 komponen utama, yakni
penguasaan konten, proses kognitif dan konteks (Dwi Cahyanovianty,etc
all 2021). Penguasaan konten merujuk pada kemampuan menalar dalam
menyelesaikan masalah, proses kognitif mengacu pada kemampuan
memahami konsep dan berdasarkan konteks berkaitan dengan konteks
personal, sosial budaya dan saintifik

Literasi numerasi terdiri dari tiga aspek berupa berhitung, relasi
numerasi, dan operasi aritmatika (Purpura, 2017). Berhitung adalah
kemampuan untuk menghitung suatu benda secara verbal dan
kemampuan untuk mengidentifikasi jumlah dari benda. Relasi numerasi
berkaitan dengan kemampuan untuk membedakan kuantitas suatu benda

seperti lebih banyak, lebih sedikit, lebih tinggi, atau lebih pendek.

10
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Sementara itu, operasi aritmatika adalah kemampuan untuk mengerjakan
operasi matematika dasar berupa penjumlahan dan pengurangan. Tiga
aspek literasi numerasi yang telah dijelaskan sebelumnya merupakan
aspek dasar dalam pembelajaran matematika yang penting diperkenalkan

sejak usia dini hingga anak memasuki kelas rendah (Jordan, dkk., 2019)

1.6.2.Indikator Literasi Numerasi
Dalam mengukur kemampuan literasi numerasi seseorang,
diperlukan indikator yang jelas dimana dapat menggambarkan setiap
kemampuan yang termuat di dalamnya. Menurut (Salvia et al., 2022)
menyatakan bahwa indikator kemampuan literasi numerasi seperti pada

tabel berikut:

Tabel 2. 1 Indikator Literasi Numerasi

No. Indikator Kemampuan Literasi Numerasi

1 Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang
terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan
masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari —

hari

2 Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai

bentuk (grafik, tabel, bagian, diagram, dan sebagainya).

3 Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan

mengambil keputusan
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Berdasarkan hasil analisis tabel 2, kemampuan literasi numerasi
terdiri dari tiga indikator, yaitu memiliki kecakapan terkait simbol
dan angka pada matematika, menganalisis informasi yang
ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dll), dan
menyelesaikan masalah. Pada literasi numerasi, mengutamakan
penggunaan simbol dan angka guna peserta didik dapat

menggunakannya dalam kehidupan sehari — hari.

1.6.3. Tingkatan literasi numerasi

Menurut (Nasrullah et al., 2022) tingkatan literasi numerasi adalah
sebagai berikut:

a) Rendah (LOTS)
Level ini menilai kemampuan pengetahuan peserta didik tentang
fakta, proses, konsep, dan prosedur.

b) Sedang ( MOTS)
Level MOTS adalah menilai kemampuan matematika dalam
menerapkan pengetahuan dan pemahaman tentang fakta-fakta, relasi,
proses, konsep, prosedur, dan metode pada konteks situasi nyata untuk
menyelesaikan masalah atau menjawab pertanyaan.

c¢) Tinggi HOTS
Level reasoning atau penalaran adalah menilai kemampuan penalaran
peserta didik dalam menganalisis data dan informasi, membuat
kesimpulan, dan memperluas pemahaman mereka dalam situasi baru,

meliputi situasi yang tidak diketahui sebelumnya atau konteks yang
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lebih kompleks. Pertanyaan dapat mencakup lebih dari satu

pendekatan atau strategi.

1.6.4. Soal HOTS

Kemendikbud (2017) menjelaskan bahwa soal-soal HOTS
merupakan instrumen pengukuran yang digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu kemampuan berpikir yang
tidak sekadar mengingat (recall), menyatakan kembali (restate), atau
merujuk tanpa melakukan pengolahan (recite). Soal-soal HOTS pada
konteks asesmen mengukur kemampuan:

1) transfer satu konsep ke konsep lainnya,

2) memproses dan menerapkan informasi,

3) mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda,

4) menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah, dan

5) menelaah ide dan informasi secara kritis.
Meskipun demikian, soal-soal yang berbasis HOTS tidak berarti soal
yang lebih sulit daripada soal recall. Dilihat dari dimensi pengetahuan,
umumnya soal HOTS mengukur dimensi metakognitif, tidak sekadar
mengukur dimensi faktual, konseptual, atau prosedural saja. Dimensi
metakognitif menggambarkan kemampuan menghubungkan beberapa
konsep yang berbeda, menginterpretasikan, memecahkan masalah
(problem solving), memilih strategi pemecahan masalah, menemukan
(discovery) metode baru, berargumen (reasoning), dan mengambil

keputusan yang tepat.
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1.6.5. Materi Bangun Datar
Bangun datar merupakan bagian dari bidang datar yang dibatasi oleh
garis — garis lurus atau lengkung yang rata-rata memiliki dua dimensi
yaitu panjang dan lebar tetapi tidak memiliki tinggi dan tebal. Macam-

macam bangun datar yaitu:

A) Persegi panjang
Berdasarkan sifat-sifat persegi panjang maka persegi panjang
adalah bangun datar segi empat yang keempat sudutnya siku-siku
dansisi-sisi- yang berhadapan sama panjang. Adapun ciri-ciri
persegi panjang adalah sebagai berikut :
a. Sisi yang berhadapan sama panjang
b. Keempat sudutnya siku-siku
¢. Diagonal-diagonalnya sama panjang dan saling membagi
dua sama panjang.
1. Keliling Persegi Panjang
Keliling persegi panjang adalah jumla sisi-sisi persegi

panjang atau jumlah panjang keempat sisinya. Pada Gambar

Gambar 2. 1, persegi panjang

Keliling ABCD = AB+BC +CD +DA pada persegi panjang.

Sisi yang lebih panjang disebut panjang yang dinotasikan
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dengan p, dan sisi yang lebih pendek disebut lebar, yang
dinotasikan dengan 1. Jadi AB +CD = p dan BC+AD =1
Dengan demikian keliling persegi panjang ABCD,
dirumuskan dengan K =p +p +1+1=2p + 21 =2(p + 1)

dengan K =2 (p +1)

p = panjang
1 = lebar
k = keliling

. Luas Persegi Panjang ABCD adalah persegi panjang dengan

panjang 5 persegi satuan dan lebar 4 persegi satuan.

D €

Gambar 2.2, persegi panjang satuan

Luas ABCD = jumlah persegi satuan yang ada di dalam
daerah persegi panjang ABCD = 20 satuan Luas ABCD yang
diperoleh itu sama dengan hasil kali, panjang, dan lebarnya.
Jadi, luas ABCD = panjang x lebar = 5 x 4 = 20. Dari uraian
di atas maka diperoleh rumus luas persegi panjang

L=pxl
Dengan

p = panjang
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1 = lebar
L = luas persegi panjang
B) Persegi
Persegi adalah suatu segi empat dengan semua sisinya sama panjang
dan semua sudut-sudutnya sama besar dan siku-siku (900 ). Dari
pengertian itu diperoleh bahwa setiap sudutnya dibagi dua sama besar
oleh diagonalnya dan kedua diagonalnya berpotongan tegak lurus.
1. Keliling persegi
Persegi merupakan persegi panjang yan semua sisinya sama
panjang sehingga p=I1 Karena p= 1, maka kelilingspersegi adalah
k=Q2@p+1)=22p)=221
maka K =4s

dengan s= panjang sisi persegi

2. Luas Persegi
Suatu persegi mempunyai ukuran panjang = lebar atau p =1=s,
maka rumus luas persegi adalah
L=sxs=s2
dengan s = panjang sisi persegi
C) Jajargenjang
Jajargenjang adalah segi empat dengan sisi-sisi yang berhadapan

sejajar dan sama panjang serta sudut-sudut yang berhadapan sama besar.
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Jajargenjang dapat dibentuk dari sebuah segitiga dan bayangannya oleh
perputaran 1800 pada titik tengh salah satu sisinya.

Pada gambar Aabc dapat diputar 1800 dengan pusat O, akibat
perputaran tersebut adalah:

AB=CDdan AB// CD

AC=BDdan AC// BD

Segi empat ABCD pada jajargenjang berikut :

Gambar?. 3 jajargenjang

Keliling jajargenjang adalah jumlah panjang sisi-sisinya.
Luas suatu jajargenjang adalah sama dengan panjang atas dikalikan
tinggi: Atau, secara matematis :
L=axt
Dimana :
L = luas a = alas (setiap sisi dapat dipandang sebagai alas) t = tinggi
(jarak antara dua sisi sejajar)
D) Belah ketupat
Belah ketupat adalah segi empat yang keempat sisinya sama panjang.
Belah ketupat dapat dibentuk dari dua segitiga sama kaki yang berhimpit

pada alasnya. Segitiga tersebut harus kongruen.
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Gambar 2. 4 belah ketupat

1. Keliling belah ketupat adalah jumlah panjang keempat sisinya.

2. luas balah ketupat karena keempat sisinya sama panjang maka
keliling belah ketupat = 4 x sisi. Luas belah ketupat sama dengan 2
kali luas segitiga karena belah ketupat terbentuk dari dua segitiga

yang kongruen. Perhatikan gambar diketahui :
Luas ABC =~ x AC x OB

Luas DABC = 2 x (Luas ABC)
E) Trapesium
Trapesium adalah bangun datar segi empat yang memiliki dua sisi
sejajar. Karena bangun datar, trapesium merupakan bangun dua
dimensi. Nah, sisi-sisi yang sejajar itu dinamakan alas, sedangkan sisi

lainnya yang tidak sejajar disebut kaki atau sisi lateral.
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Gambar 2. 5 trapesium

L
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C
Gambar 2. 6 layang-layang
a. Keliling

Menjumlahkan semua sisinya menjadi

K=AB +BC+CD + DA
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b. Luas
L=%xACxBD
L=%xdl xd2
G) Segitiga
Segitiga adalah poligon dengan tiga sisi dan tiga simpul. Ini adalah salah
satu bentuk dasar dalam geometri dengan puncak A, B, dan C

direpresentasikan sebagai segitiga ABC.

C

Gambar 2. 7 segitiga

Keliling Segitiga=a+b +c¢
Luas= "2 xa xt
H) Lingkaran
Lingkaran adalah tempat kedudukan titik-titik yang berjarak sama
dengan satu titik tertentu. Yang dimaksud titik tertentu adalah titik pusat

lingkaran, sedangkan jarak yang sama adalah jari-jari lingkaran.

Gambar 2. 8 lingkaran

K=2xmnxr
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L=mrxr?

1.7.Penelitian Yang Relevan

1

Penelitian yang dilakukan oleh Diah Rahma Maulida, Sunismi, dan
Syaifuddin tahun 2022 yang berjudul “ Analisis Kemampuan Literasi
Numerasi dan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi dalam
Menyelesaikan Soal asesmen Kompetensi Minimum (AKM) ditinjau
dari Kecerdasan Logis-Matematis Peserta Disik Kelas VIII MTSN 4
Jembrana” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) kemampuan
literasi numerasi yaitu subjek KC dengan tipe kecerdasan logis-
matematis kategori tinggi berada pada tingkat mahir; subjek SSA
dengan kategori sedang berada pada tingkat cakap; subjek HF dengan
tipe kategori rendah berada pada tingkat dasar. (2) kemampuan berpikir
tingkat tinggi yaitu subjek KC dengan tipe kecerdasan logis-matematis
kategori tinggi berada pada tingkat HOTS; subjek SSA kategori sedang
berada pada tingkat HOTS; subjek HF kategori rendah berada pada
tingkat LOTS. (3) Tingkat kemampuan literasi numerasi yaitu peserta
didik pada tingkat mahir yaitu 3 peserta didik dengan presentase 10%;
b) Peserta didik pada tingkat cakap yaitu 11 peserta didik dengan
presentase 36,7%; peserta didik pada tingkat dasar yaitu 14 peserta
didik dengan presentase 46,6%; peserta didik pada tingkat PIK yaitu 2
peserta didik dengan presentase 6,7%. (4) Tingkat kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik dengan kemampuan HOTS yaitu 2 peserta

didik dengan dengan presentase 6,7%; kemampuan MOTS yaitu 4
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peserta didik dengan dengan presentase 13,3%; kemampuan LOTS
yaitu 24 peserta didik dengan dengan presentase 80%.

Penelitian yang dilakukan oleh Nasrullah, Ainol dan eko Waluyo pada
tahun 2022 yang berjudul “ Analisis kemampuan Literasi Numerasi
siswa dalam Menyelesaikan soal AKM (Asesmen Kompetensi
Minimum) Kelas. Data penelitian diperoleh dengan tes tertulis dan
wawancara. Penelitian ini. memberikan hasil bahwa kemampuan
numerasi siswa dominan berada pada level rendah dengan persentase
sebesar 75%. Kemudian terdapat 16,7% siswa dengan kemampuan
numerasi sedang dan sisanya yakni 8,3% berada pada tingkat
kemampuan numerasi tinggi. Dari tiap tingkat kemampuan numerasi
tersebut dipilih masing-masing 2 siswa sebagai subjek wawancara.
Penelitian yang dilakukan oleh Dyah Ani Rachmati pada tahun 2022
yang berjudul “Analisis kemampuan Literasi Numerasi Siswa Kelas V
SD  Islam Darul Huda Genuk = Semarang” menyimpulkan
bahwa kemampuan literasi numerasi siswa berada pada kategori baik
dengan rincian pada indikator mampu menyajikan data dalam bentuk
tabel siswa dalam menyajikan data dalam bentuk table sudah paham
tetapi masth perlu latihan soal serta pembinaan dari guru kelas, orang
tua serta guru les (jika ada) , kemudian pada indikator menyajikan data
dalam bentuk gambar yaitu siswa sudah paham tetapi terkadang masih
bingung jika ada soal lain yang perintahnya berbeda. Jadi dibutuhkan

mentor untuk menjelaskan maksut soal tersebut . Pada indikator yang
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mampu menyajikan data dalam bentuk diagram batang yaitu siswa
kesulitan memahami perintah soal. pada indikator menyajikan data
dalam bentuk diagram batang secara rinci dijelaskan bahwa Sebagian
siswa mampu dalam menyajikan diagram batang. Pada indikator
menyajikan data dalam bentuk tabel dan menyajikan kembali dalam

bentuk diagram garis siswa juga masih diperlukan latihan lagi.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1.Desain Penelitian
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang hasil temuannya tidak didapat melalui prosedur
statistik atau bentuk hitungan lainnya. Penelitian kualitatif menunjuk

pada analisa data yang non-matematis (Harahap et al., 2022)

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kasus. Penelitian studi kaus dapat diartikan sebagai suatu serangkaian
kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam
tentang suatu program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat
perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk
memperoleh pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut (bidin
A, 2017). sesuai dengan masalah yang diteliti oleh penulis yaitu
mendapatkan gambaran sejauh mana kemampuan literasi numerasi

siswa dalam menyelesaikan soal berbasis HOTS.

3.2.Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Islam Sultan Agung 1.3 yang
beralamat di JI. Pemuda, Bangunharjo, Kec. Semarang Tengah, Kota
Semarang, Jawa Tengah 50139. Pemilihan sekolah ini didasarkan oleh

beberapa pertimbanganan sebagai berikut :

24
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1 Berdasarkan studi pendahuluan diketahui bahwa sekolah ini
belum pernah dijadikan sebagai objek penelitian serupa, oleh
karena itu kemampuan literasi numerasi dalam menyelesaikan
soal berbasis HOTS belum diketahui. Selain itu penelitian
dilakukan agar terhindar dari penelitian ulang.

2 Sekolah bersedia untuk dijadikan tempat penelitian. Hal ini
didasarkan kesesuaian tema penelitian dengan permasalahan

yang terjadi di sekolah.

3.3.Sumber Data Penelitian

Untuk mendapatkan informasi dan data yang lengkap, jelas, akurat,
serta valid mengenai objek yang diteliti, maka sangat dibutuhkan
sumber data yang tepat untuk digunakan dalam penelitian. Menurut
putu agung & Yuesti (2019) Terdiri dari dua jenis sumber data dalam
penelitian kualitatif yaitu sumber data primer dan sekunder. Dikatakan
sebagai sumber data primer dikarenakan berasal dari sumber murni
atau sumber pertama, sementara itu sumber data sekunder yaitu data
yang didapatkan bukan dari sumber murni tetapi hasil penguraian dari
pihak lain. Dalam bidang pendidikan sumber data bisa berupa manusia

seperti kepala sekolah, guru, siswa, maupun stakeholder lainnya.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data
ini berupa data tertulis yang berasal dari hasil pekerjaan siswa dalam
menyelesaikan soal tipe HOTS materi bangun datar dan hasil

wawancara dengan 2 siswa pada setiap tingkatan literasi numerasi yang



26

dipilih peneliti untuk dijadikan subjek penelitian. Dalam penelitian ini
memakai teknik pengambilan sampel snowball sampling. Snowball
sampling merupakan metode pengambilan sampel sumber data yang
awalnya memiliki jumlah sedikit, namun lama-lama menjadi besar
(Sugiyono, 2019) karena jumlah data yang sedikit maka dengan metode
ini peneliti dapat mencari responden lain untuk sumber data sehingga

dapat mendapat hasil yang memuaskan.

3.4.Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah sebuah cara untuk mendapatkan
data-data di lapangan agar hasil penclitian dapat bermanfaat dan
menjadi teori baru atau penemuan baru. (Dr. Umar Sidiq, M.Ag Dr.
Moh. Miftachul Choiri, 2019). Adapun teknik pengumpulan data yang

dipakai pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Tes

Tes adalah sejumlah pertanyaan yang harus diberikan
tanggapan dengan tujuan untuk mengukur tingkat kemampuan
seseorang atau mengungkap aspek tertentu dari orang yang
dikenai tes. Respon ini ditetapkan melalui rendah tingginya
skor untuk menarik kesimpulan. Penelitian ini menggunakan
tes kemampuan literasi numerasi matematika dalam
menyelesaikan soal tipe HOTS pada materi bangun data. Tes ini

dibagikan kepada siswa untuk mendapatkan data mengenai
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seberapa banyak siswa yang memenuhi indikator literasi
numerasi.
2. Wawancara

Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang
dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan
dalam setting alamiah, di mana arah pembicaraan mengacu
kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan mengedepankan
trust sebagai landasan utama dalam proses memahami.(Dr.
Umar Sidiq et al., 2019).
Penelitian int menggunakan tipe wawancara terstruktur dengan
instrumen yang berisi pertanyaan- pertanyaan terkait dengan
kemampuan literasi numerasi siswa dalam mengerjakan soal

tipe HOTS materi bangun datar.

3.5.Instrumen Penelitian
Instrumen  penelitian ~ adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian data lebih mudah diolah dan
menghasilkan penelitian yang berkualitas. Data yang telah terkumpul
dengan menggunakan instrumen akan dideskripsikan, dilampirkan atau
digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam suatu
penelitian (Makbul, 2021). Berikut adalah instrument yang digunakan

dalam penelitian ini:

1. Soal tes
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Tes adalah suatu teknik pengukuran yang di dalamnya
terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian
tugas yang harus dikerjakan. Dalam penelitian ini soal tes
berupa soal uraian tipe HOTS yang berjumlah 5 dengan
indikator numerasi yaitu mampu memanfaatkan angka dan
simbol matematika dalam memecahkan masalah sehari-hari,
mampu memahami informasi yang ditampilkan dalam bentuk
grafik, tabel, bagan, dan lain-lain, serta mampu menjelaskan
informasi tersebut untuk selanjutnya dijadikan bahan
pertimbangan dalam mengambil keputusan. Dari hasil
pengerjaan tersebut akan dikategorikan tingkat kemampuan

numerasi siswa dalam 3 tingkatan, yakni dapat dilihat pada

tabel
Tabel 3. 1 Tingkatan Literasi Numerasi
Skala penilaian Tingkat kemampuan literasi
numerasi
0 <nilai <60 Rendah ( LOTS)
60 <nilai < 80 Sedang (MOTS)
80 <nilai < 100 Tinggi ( HOTS)

Sumber: (Nasrullah et al., 2022)

Kemudian hasil tes inilah yang nantinya digunakan untuk
mengukur kemampuan literasi numerasi siswa kelas V SDI

Sultan Agung 1.3 dengan kisi-kisi soal seperti berikut:
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No. | Indikator literasi Sub Nomor | Jumlah
numerasi indikator soal soal
1 Menggunakan Siswa 1,3 2
berbagai macam mampu
angka dan simbol | memecahkan
yang terkait masalah
dengan dalam
matematika dasar | berbagai
untuk macam
memecahkan angka dan
masalah dalam simbol
berbagai macam dalam
konteks kehidupan | konteks
schari — hari kehidupan
sehari-hari
2 Menganalisis Siswa 2,4 2
informasi yang | mampu
ditampilkan dalam | menganalisis
berbagai  bentuk | informasi
(grafik, tabel, | yang
bagian, diagram, | ditampilkan
dan sebagainya). dalam
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berbagai
bentuk

bangun datar

3 Menafsirkan hasil | Siswa 5 1
analisis  tersebut | mampu
untuk memprediksi | menjelaskan
dan  mengambil | alasan dari
keputusan keputusan

yang diambil

2. Wawancara

Wawancara yang digunakan pada penelitian ini yaiytu
wawancara  terstruktur. ~ Teknik  pengumpulan  data
menggunakan wawancara ini untuk melengkapi data yang
diperoleh peneliti menggunakan tes. Instrumen penelitian yang
digunakan berupa pedoman wawancara yang sudah disiapkan
oleh peneliti. Kemudiaan hasil wawancara ini digunakan
menguatkan data temuan dalam kemampuan literasi numerasi
siswa. Berikut adalah kisi-kisi wawancara yang akan diberikan

kepada siswa:



Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Wawancara
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No. Indikator Jumlah
pertanyaan
1 Tingkat pemahaman siswa 2
2 Kesulitan siswa dalam mengerjakan soal | 3
3 Langkah penyelesaian siswa yang |5
diberikan terhadap siswa

Terlepas dari keterangan indikator yang telah ditetapkan,

pertanyaan terhadap objek dapat berubah dan berkembang

menyesuaikan jawaban yang dilontarkan oleh subjek.

3.6. Teknik Analisis Data

Menurut (Sugiyono, 2019) aktivitas dalam analisis data kualitatif

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis

data, yaitu data reduction, data

drawing/verification.

A) Reduksi data

display,

dan

conclusion

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
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peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan.. (Dr. Umar Sidiq ef a/.,2019 )

Dalam tahap ini data yang diperoleh berupa hasil tes dan
hasil wawancara siswa kelas V, selanjutnya data-data tersebut
akan dirangkum, dikelompokan sesuai dengan pembahasan yang
dibutuhkan. Apabila ada kekurangan peneliti dapat mengambil
data kembali di lapangan.

Display data

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka
data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga
akan semakin mudah difahami.

Penelitian ini disajikan dalam uraian singkat dari hasil
reduksi data dari hasil pekerjaan siswa serta wawancara
bertujuan untuk memahami tingkat kemampuan literasi
numerasi siswa. Kemudian peneliti akan melakukan analisis
uraian singkat untuk membuat kesimpulan dari hasil penelitian.
Concluision

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles
and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
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yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan

yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

3.7.Pengujian Keabsahan Data

Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode
yang dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis
data(Raharjo, 2023). Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data
dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang
dilaporkan peneliti dengan apa yang  sesungguhnya terjadi pada obyek
yang  diteliti. ~ Agar  data  penelitian  kualitatif = dapat
dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah maka perlu diadakan
uji keabsahan data. Pada penelitian ini, uji keabsahan data

menggunakan triangulasi data

Triangulasi pada penelitian ini penulis menggunakan triangulasi
teknik yaitu menggali kebenaran informai tertentu melalui berbagai
metode dan sumber perolehan data. Melalui berbagai perspektif atau
pandangan diharapkan diperoleh hasil yang mendekati kebenaran.
Tentu masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang
berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang

berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu
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akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran

yang komperhensif.

UNISSULA
atllull Zoalylolinela




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Hasil penelitian

Dalam Penelitian ini, peneliti memilih SDI Islam Sultan Agung
Semarang sebagai tempat untuk penelitian karena pada saat peneliti
melakukan praktik kerja lapangan di SD Islam Sultan Agung banyak
ditemukan masalah pada siswa yang kurang faham apabila di beri soal
berbasis HOTS (higher order thingking skill) dalam pelajaran matematika.
Setelah melakukan proses penelitian dan memperoleh data dengan berbagai
teknik pengumpulan data dilapangan. Instrumen pertama yang digunakan
yaitu berupa analisis hasil tes soal HOTS untuk mengetahui kemampuan
literasi numerasi siswa kelas V. Tes dilakukan sesuai dengan kisi-kisi yang
ada. Untuk soal tes yang diberikan terdapat 5 butir soal HOTS yang telah
disesuaikan dengan indikator literasi numerasi. Selanjutnya data-data yang
diperoleh tersebut akan dianalisis secara detail dan kritis dengan harapan agar
memperoleh hasil yang jelas dan akurat. Kegiatan wawancara dan tes siswa

kelas V dilaksanakan pada tanggal 14 mei 2024.

Sedangkan teknik wawancara yang dilakukan pada siswa bertujuan untuk
mengetahui secara lebih detail bagaimana kemampuan literasi numerasi
siswa kelas V SDI Sultan Agung 1.3. teknik wawancara yang digunakan
peneliti merupakan wawancara terstruktur dimana narasumber akan diberikan
10 butur pertanyaan yang sudah disiapkan sesuai dengan kisi-kisi pedoman

wawancara yang telah dibuat. Wawancara dilakukan ketika siswa telah usai

35
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melaksanakan tes. Sebelum penelitian dilakukan peneliti telah melakukan uji

validasi oleh ahli. Adapun hasil uji validasi tersebut adalah sebagai berikut:

4.1.1. Hasil Uji Validasi Ahli

Sebelum melakukan penelitian tahap yang dilakukan peneliti yaitu

melakukan uji validasi oleh ahli. Dalam penelitian ini penulis menggunakan

dua validator yaitu ibu Nuhyal Ulia, S.Pd., M.Pd selaku dosen pendidkan guru

sekolah dasar dan bapak Agus Hariyanti, S.pd selaku guru wali kelas V SDI

Islam Sultan Agung 1.3.

Hasil uji validasi ahli yang telah dilakukan adalah sebagai berikut

A. Validator pertama : [bu Nuhyal Ulia, S.Pd., M.Pd

1

Validasi instrumen tes

Tabel 4. 1 validasi tes oleh validator 1

Skala penilaian
No. Aspek yang dinilai Kritik/Saran
S | KS | TS
1. | Kalimat tidak menimbulkan - vV |-
penafsiran ganda.
2. | Pertanyaan yang digunakan A% - -
menggunakan kalimat tanya
atau perintah yang benar.
3. | Bahasa yang digunakan A% - |-
mudah dipahami
4. | Bahasa yang digunakan A% - |-
efektif
5. | Penulisan sesuai dengan EYD | V - |-
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Keterangan :

TS= tidak setuju KS = kurang Setuju S= setuju

2. Validasi instrumen wawancara

Tabel 4. 2 validasi wawancara oleh validator 1

No. Skor

Aspek yang dinilai
yans 1 2 3

1. | Kesesuaian pertanyaan wawancara

dengan tujuan wawancara

2. | Pertanyaan wawancara mudah

dipahami narasumber

3. | Bahasa yang digunakan tidak A%

mengandung makna ganda

4. | Maksud dari pertanyaan dirumuskan

dengan singkat dan jelas

Keterangan : 4 = Sangat Sesuai

3= sesuai

2=tidak sesuai

1= sangat tidak sesuai

Dari hasil uji validitas diatas maka dapat disimpulkan bahwa
instrumen yang dibuat oleh peneliti layak digunakan untuk

penelitian.

B. Validator kedua : bapak Agus Hariyanto, S.,Pd

1. Validasi instrumen tes
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Tabel 4. 3 validasi tes oleh validator 2

Skala penilaian
No. Aspek yang dinilai Kritik/Saran
S | KS | TS

1. Kalimat tidak menimbulkan \Y4 - - -

penafsiran ganda.

2. | Pertanyaan yang digunakan A% - |- -
menggunakan kalimat tanya

atau perintah yang benar.

3. | Bahasa yang digunakan A% - |- -
mudah dipahami

4. | Bahasa yang digunakan \Y% - |- -
efektif

5. | Penulisan sesuai dengan EYD | V - |- -

Keterangan :

TS= tidak setuju KS = kurang Setuju S= setuju

2. Validasi Instrumen Wawancara

Tabel 4. 4 validasi wawancara oleh validator 2

No. Skor

Aspek yang dinilai
N 1 2 3 4

1. | Kesesuaian pertanyaan wawancara \%

dengan tujuan wawancara

2. | Pertanyaan wawancara mudah \"

dipahami narasumber

3. | Bahasa yang digunakan tidak A%

mengandung makna ganda

4. | Maksud dari pertanyaan dirumuskan \"

dengan singkat dan jelas
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Keterangan : 4 = Sangat Sesuai

3= sesuai

2=tidak sesuai

1= sangat tidak sesuai

Dari hasil uji validitas yang dilakukan oleh validator kedua maka
dapat disimpulkan bahwa instrumen yang dibuat oleh peneliti layak

digunakan untuk penelitian.

4.1.2 Data Hasil Tes
Peneliti melaksanakan tes dengan siswa kelas V SDI Islam Sultan Agung
Semarang. Dimana tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi
dan numerasi siswa dalam menyelesaikan soal tipe HOTS materi bangun
datar. Tes ini dilaksanakan pada hari senin,13 mei 2024. Tes ini dilakukan

dengan 22 siswa dengan 3 indikator pada 5 butir soal.

Tabel 4. 5 Hasil Tes siswa

N SKOR total tingkatan
0. | NAMA | soal | soal | soal soal soal skor/nilai | numerasi
1 2 3 4 5
1 | AAS 10 5 10 10 20 55 LOTS
2 | AAN 10 15 10 10 10 55 LOTS
3 | AFH 20 10 0 0 5 35 LOTS
4 | ASJ 20 10 10 10 10 60 LOTS
5 | AHK 20 20 10 10 10 60 LOTS
6 | CCA 20 10 10 10 5 55 LOTS
7 | FMAF 20 15 10 10 5 60 LOTS
8 |1YJ 20 20 20 20 10 90 HOTS
9 | KAPW | 20 15 10 10 10 65 MOTS
10 | KA 20 10 10 10 10 60 LOTS
11 | KNS 20 10 10 10 20 70 MOTS
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12 | LSF 20 10 10 10 10 60 LOTS
13 | MFZ 10 10 10 0 20 50 LOTS
14 | MAA 10 10 10 10 10 50 LOTS
15 | MAK 20 15 10 10 5 65 LOTS
16 | MRM 20 20 10 10 10 70 MOTS
17 | MRO 20 20 20 15 10 85 HOTS
18 | NZM 15 15 20 10 10 70 MOTS
19 | RCI 10 10 10 15 15 60 LOTS
20 |RRMR | 20 15 10 10 5 60 MOTS
21 | ZAEG 20 15 20 20 10 85 HOTS
22 | ZAA 10 20 10 10 10 60 LOTS

Berdasarkan tabel diatas siswa kelas V SDI Sultan Agung 1.3
mempunyai tingkatan literasi numerasi dengan tingkatan LOTS (lower order
thingking skill) berjumlah 14 anak, tingkatan MOTS (middle order thingking
skill) dengan jumlah anak 5 anak, dan tingkatan HOTS (Higher order thingking
skill) dengan jumlah anak 3 anak. Dengan hal ini maka mayoritas siswa

mempunyai tingkatan literasi numerasi LOTS.

Dengan data diatas maka didapatkan persentase tingkat

kemampuan literasi dan numerasi sebagai berikut:

mLOTS
MOTS
HOTS

Gambar 4. 1 persentase tingkatan kemampuan literasi numerasi

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa persentase siswa dengan

kemampuan HOTS atau tinggi memperoleh nilai yang paling sedikit
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dibanding dengan tingkatan yang lain dengan nilai persentase 13%,
disusul dengan tingkatan MOTS atau sedang dengan persentase
23%, serta siswa dengan tingkatan LOTS atau rendah mendominasi

kelas dengan nilai persentase 64%.

Dengan teknik pengambilan sampel Snowball sampling dimana
dengan metode ini sumber data yang awalnya memiliki jumlah
sedikit, namun lama-lama menjadi besar. Dalam penelitian ini
peneliti mengambil 3 siswa untuk diwawancarai yaitu dengan 1
siswa dengan tingkatan LOTS, | siswa dengaan tingkatan MOTS

dan 1 siswa dengan tingkatan HOTS.

Tabel 4. 6 Tingkatan dan kode siswa

Egk_atan Kode siswa
LOTS (rendah) = AAN
MOTS (sedang) MRM
HOTS (tinggi) Y]

4.1.3 Hasil tes dan wawancara siswa berkemampuan rendah (LOTS)
1. Hasil tes subjek siswa AAN didapatkan analisis sebagai berikut :
A. Soal nomor 1 pada indikator pertama yaitu Menggunakan berbagai
macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk
memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan

sehari — hari.
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Gambar 4. 2 Jawaban no 1 siswa AAN

Pada jawaban soal nomor 1, berdasarkan tes tertulis, subjek AAN
pada indikator pertama subjek dapat mengidentifikasi permasalahan
dari soal dengan tepat akan tetapi siswa belum dapat memecahkan

permasalahan pi(},af'“ n ini didapatkan bahwa siswa belum

Pada jawaban siswa nomor 2 dapat dilihat bahwa subjek AAN kurang
mampu mengidentifikasi permasalahan dari soal serta siswa tidak
berusaha menjawab soal. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan
bahwa siswa belum mampu dalam menganalisis berbagai bentuk dan
gambar.

. Soal nomor 3 dengan indikator pertama yaitu Menggunakan berbagai

macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk
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memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari

— hari.

Gambar 4. 4 Jawaban no 3 siswa AAN

Dari hasil pekerjaan siswa menunjukkan bahwa siswa mampu
.__-'

o //\\ )
O

Gambar 4. 5 Jawaban no 4 siswa AAN

Dari hasil pekerjaan siswa menunjukkan bahwa siswa sudah mampu
mengidentifikasi informasi yang ada dalam soal serta sudah berusaha

menjawab soal akan tetapi jawaban siswa belum sempurna. Hal ini
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menunjukkan bahwa dalam menganalisis informasi yang ditampilkan

dalam berbagai bentuk gambar masih kurang

E. Soal nomor 5 dengan indikator ketiga yaitu Menafsirkan hasil analisis

untuk memprediksi dan mengambil keputusan

diberikan

\ @ |
\\ UNISSULA /j

Jawaban

saya tidak suka
membaca terlalu
panjang jadi
kurang faham

soalnya
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Apakah Anda menemukan cara
menyelesaikan soal? Jika tidak apakah
Anda mencoba mencari cara lainya untuk

menyelesaikan soal tersebut?

Cari cara lain
yang lebih
gampang

Jika menemukan jawabanya apakah Anda

memeriksa kembali kebenaran jawabanya

Kalo masih ada

waktu di cek lagi

Dalam menyelesaikan soal apakah Anda
berusaha keras untuk menyelesaikan

perhitungan sampai menemukan

jawabanya

Tidak, kalau aku
tidak faham

biasanya ngerjain

soal dengan asal-

asalan yang
penting
dikumpulkan

Apa yang anda lakukan jika memukan

kesulitan mengerjakan soal?

Tanya sama guru

Kesulitan apa yang kamu temukan pada

soal nomor 1?

Karna di soal ada

kata disekililing

kolam dibuat
jalan Im
Kesulitan apa yang kamu temukan pada Tidak bisa

soal nomor 2 ?

mencari hasil dari

X nya
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8 Kesulitan apa yang kamu temukan pada

soal nomor 3?

Tidak ada tetapi
tidak tahu

caranya

9 Kesulitan apa yang kamu temukan pada

soal nomor 4?

Tidak faham

bangun gabungan

10 | Kesulitan apa yang kamu temukan pada

soal nomor 5?

Tidak bisa
mencari 4
kemungkinan

ukuran pagar pak
basuki  Karena
soalnya panjang
jadi saya tidaj
membaca dengan
benar, dan
membuat

bingung  harus
dibaca 3 kali baru

bisa faham

4.1.4 Hasil tes dan wawancara siswa berkemampuan sedang (MOTYS)

l.

Hasil tes siswa berkemampuan sedang sedang dengan subjek MRM

A. Soal nomor 1 pada indikator pertama yaitu menggunakan berbagai

macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk
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memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari

— hari.

sebagainya).

Gambar 4. 8 Jawaban no 2 Siswa MRM
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Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa siswa sudah mengerjakan
soal tes dengan baik dengan begitu menunjukkan bahwa menganalisis
informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk gambar siswa sudah
baik

. Soal nomor 3 dengan indikator pertama yaitu Menggunakan berbagai
macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk
memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari

— hari.

Gambar 4. 9 Jawaban no 3 siswa MRM

Dari hasil pekerjaan siswa menunjukkan bahwa siswa hanya menjawab
bagian diketahui dan ditanya tanpa mencoba mengerjakan soal tersebut
hal ini dikarenakan belum terbiasanya siswa mengerjakan soal berbasis
HOTS sehingga siswa faham akan maksud dari soal tetapi siswa belum
faham bagaimana langkah penyelesaianya

. Soal nomor 4 dengan indikator 2 yaitu Menganalisis informasi yang
ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagian, diagram, dan

sebagainya).



49

Gambar 4. 10 Jawaban no 4 siswa MRM

Dari hasil pekerjaan siswa menunjukkan bahwa siswa hanya menjawab
bagian diketahui dan ditanya tanpa mencoba mengerjakan soal tersebut
hal ini dikarenakan belum terbiasanya siswa mengerjakan soal berbasis
HOTS sehingga siswa harus lebih lama lagi dalam membaca soal yang
membuat siswa kehabisan waktu.

E. Soal nomor 5 dengan indikator ketiga yaitu Menafsirkan hasil analisis

untuk memprediksi dan mengambil keputusan

Gambar 4. 11 Jawaban no 5 siswa MRM

Dari hasil pekerjaan siswa menunjukkan bahwa siswa hanya menjawab
bagian diketahui dan ditanya tanpa mencoba mengerjakan soal tersebut
hal ini dikarenakan belum terbiasanya siswa mengerjakan soal berbasis
HOTS sehingga siswa harus lebih lama lagi dalam membaca soal yang
membuat siswa kehabisan waktu.

2. Hasil wawancara siswa MRM ( MOTS atau sedang)
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No. | Pertanyaan Jawaban
1 Apakah Anda memahami soal yang | Sedikit Faham
diberikan kak, karena saya
sudah pernah
mengerjakan soal
yang seperti ini
kak
2 Apakah Anda menemukan cara Tidak cari cara
menyelesaikan soal? Jika tidak apakah .
lain langsung
Anda mencoba mencari cara lainya
untuk menyelesaikan soal tersebut? Jikerjakan
3 Jika menemukan jawabanya apakah | Kadang diperiksa
Anda memeriksa kembali ‘kebenaran
jawabanya
4 Dalam menyelesaikan soal apakah Anda | Iya kak
berusaha keras untuk =menyelesaikan
perhitungan sampai menemukan
jawabanya
5 Apa yang anda lakukan jika memukan Tanya teman

kesulitan mengerjakan soal?
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Kesulitan apa yang kamu temukan pada

soal nomor 1?

Saya faham soal
nomor 1 kak
tetapi saya harus
membaca  dan
memahami  soal
agak lama supaya
paham  maksud

dari soal tersebut

Kesulitan apa yang kamu temukan pada

soal nomor 2 ?

Saya faham kak,
saya harus
mencari beberapa
cara agar bisa
menyelesaikan

soal

Kesulitan apa yang kamu temukan pada

soal nomor 3?

Saya faham yang
dimaksud dengan
soal kak akan

tetapi saya tidak

tahu cara
mengerjakanya
Kesulitan apa yang kamu temukan pada | Kesulitan

soal nomor 4?

mencari ukuran
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panjang dan lebar

bangunan nya

10 | Kesulitan apa yang kamu temukan pada | Tidak tahu
soal nomor 5?
caranya, karena

tidak tahu

rumusnya

&

dalam berb

Gambar 4. 12 Jawaban no 1 siswa I[YJ

Dari hasil pekerjaan siswa diatas menunjukkan bahwa siswa mampu
mengidentifikasi masalah serta memecahkan permasalahan yang
disajikan soal. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mampu untuk

menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan
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matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai macam
konteks kehidupan sehari — hari.
. Soal nomor 2 dengan indikator kedua yaitu Menganalisis informasi yang

ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagian, diagram, dan

sebagainya).

A\ b ..
;1 uu “‘E s ? P LA Hienggunakan berbagai
\\ ey gﬁumle /

macam la gKa dan S1mpol Y% hl-nvjnvll-uvlnl matematlka dasar untuk

memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari

— hari.

Gambar 4. 14 Jawaban no 3 siswa IY]J
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Dari hasil pekerjaan siswa diatas dapat dilihat bahwa siswa [YJ mampu
mengidentifikasi permasalahan dalam soal dibuktikan dengan jawaban
diketahui dan ditanya selain itu siswa juga mampu untuk memecahkan
permasalahan tersebut dengan jawaban yang baik. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa [YJ menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang
terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam
berbagai macam konteks kehidupan sehari — hari.

. Soal nomor 4 dengan indikator 2 yaitu menganalisis informasi yang
ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagian, diagram, dan

sebagainya).

Gambar 4. 15 Jawaban no 4 siswa I[YJ

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa siswa sudah mempu untuk
mengidentifikasi permasalahan yang ada dalam soal akan tetapi dilihat
dari jawaban siswa, siswa blm dapat menjawab dengan sempurna
meskipun begitu siswa sudah berusaha mencari jawabanya.

Soal nomor 5 dengan indikator ketiga yaitu Menafsirkan hasil analisis

untuk memprediksi dan mengambil keputusan



Dari

soal diatas

illetahvi=

Vieliling Laton/pyq peipon \eayy =\9
Di Eq'\\ga =v Loren Pegar Aensqn Jeelah banae an ?c.\‘.:\%\m\sav_

Gambar 4. 16 Jawaban no 5 siswa IYJ

dapat diketahui bahwa
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siswa IYJ mampu

mengidentifikasi masalah yang ada pada soal akan tetapi siswa IY]J

belum menyajikan hasil jawabanya dikarenakan oleh beberapa faktor

dibuktikan pada wawancara siswa ['YJ bahwa ia kehabisan waktu untuk

menjawab soal tersebut.

2. Hasil wawancara pada Siswa [YJ dengan kemampuan tinggi (HOTS)

No. | Pertanyaan Jawaban
1 Apakah  Anda memahami soal yang | Faham kak,
diberikan karena soal ini
kan soal cerita
jadi
mengerjakanya
seru
2 Apakah Anda menemukan cara Cari cara lain
menyelesaikan soal? Jika tidak apakah
Anda mencoba mencari cara lainya untuk
menyelesaikan soal tersebut?
3 Jika menemukan jawabanya apakah Anda | Kadang diperiksa
memeriksa kembali kebenaran jawabanya
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4 Dalam menyelesaikan soal apakah Anda | Tergantung
berusaha keras untuk menyelesaikan | materinya  kak
perhitungan sampai menemukan | kalau faham
jawabanya dicari sampai

ketemu jawabnya

5 Apa yang anda lakukan jika memukan Tanya sama guru
kesulitan mengerjakan soal? dan ternan

sebelah

6 Kesulitan apa yang kamu temukan pada | Tidak bisa
soal nomor 1? mencari luas

keramik

7 Kesulitan apa yang kamu temukan pada Mencari faktor X
soal nomor 2 ?

8 Kesulitan apa yang kamu temukan pada Tidak ada
soal nomor 3?

9 Kesulitan apa yang kamu temukan pada Belum terlalu
soal nomor 4? faham  bangun

gabungan

10 | Kesulitan apa yang kamu temukan pada Karna
soal nomor 5? menjawabnya

harus ada alasan

jadi agak sulit dan
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saya mau jawab
tapi waktunya

sudah habis kak

4.2. Pembahasan

Setelah dilakukannya penelitian dan melewati tahap analisis data. Maka
pada bagian pembahasan ini peneliti akan fokus untuk menjawab rumusan
masalah yaitu bagaimana Bagaimana kemampuan literasi numerasi peserta
didik kelas V SDI Sultan Agung 1.3 dalam menyelesaikan soal tipe HOTS
(Higher Order Thingking Skill) materi bangun datar.

Melihat pentingnya kemampuan literasi numerasi, maka siswa
dituntut memiliki kemampuan literasi numerasi yang baik untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan efisien (Ully
etc.al, 2022) . Literasi numerasi pada siswa kelas V SDI Sultan Agung 1.3
Semarang masih cukup rendah. Hal ini Dibuktikan dengan hasil dari tes
dan wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mampu
memahami dan menyelesaikan soal yang diberikan. Hasil tes menunjukkan
frekuensi mayoritas tingkat kemampuan siswa berada pada kategori rendah
atau Lower order Thinking Skill (LOTS) dengan frekuensi sebanyak 14
siswa. Sedangkan di kategori sedang atau Middle Order Thinking Skill
(MOTS) ada sebanyak 5 siswa dan tingkat tinggi atau higher order

thingking skill (HOTS) dengan 3 siswa.
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Dari hasil tes dan wawancara dengan siswa pada tingkatan rendah
diketahui bahwa siswa siswa belum mampu memahami dan menyelesaikan
soal yang diberikan. Siswa mengatakan jika sedikit kesulitan dalam
memahami soal sehingga ia memilih untuk mengisi jawaban secara asal-
asalan. Selain itu, siswa AAN juga mengatakan bahwa ia kurang suka
membaca soal yang terlalu panjang. Sedangkan soal HOTS rata-rata
memiliki soal cerita yang mengharuskan siswa untuk membaca. Siswa
belum memahami maksud dari soal dan tidak berusaha mencari langkah
penyelesaian soal tersebut sehingga meskipun soal yang diberikan berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari, mereka tetap kesulitan dalam mengaitkan
konsep matematika yang dipelajarinya dengan soal yang diberikan. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa siswa belum mampu menggunakan
berbagai angka untuk memecahkan masalah dalam konteks sehari-
hariSiswa dengan kemampuan rendah memerlukan latihan terus-menerus
agar terbiasa dengan soal HOTS. Seperti penelitian yang dilakukan oleh
Padmi (2022) Untuk meningkatkan keterampilan literasi numerasi siswa
memerlukan latithan secara terus menerus dan berkesinambungan.
Melalui latithan yang konsisten, dapat membuat numerasi menjadi suatu
kebiasaan bagi siswa. Literasi numerasi merupakan sebuah kemampuan
yang seharusnya ditanamkan sejak usia dini. Setiap siswa memiliki
potensi dan kemampuan untuk meningkatkan kemampuan literasi dan

numerasinya.
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Dari hasil tes dan wawancara siswa berkemampuan sedang diketahui
bahwa kemampuan literasi numerasi siswa dengan tingkatan sedang cukup
baik karena ia mampu memahami dan mengakses informasi serta mampu
menerapkan informasi tersebut untuk memecahkan masalah. Siswa dengan
kemampuan sedang mengatakan bahwa memahami soal dan tidak terlalu
mengalami kesulitan saat mengerjakan soal HOTS. Menurutnya, soal HOTS
bisa dipikirkan secara logika tanpa harus terpaku dengan materi
pembelajaran. Namun, siswa RMR sendiri juga mengatakan jika ada
beberapa soal yang memang harus ia ketahui caranya seperti pada soal kelima
yang harus memikirkan kemungkinan-kemungkinan hasil dari soal tersebut.
siswa menyatakan bahwa ada kesulitan dalam mengerjakan soal cerita yang
diberikan, tctapi siswa bisa mengaitkannya ke dalam konsep matematika
karena pernah menemui soal seperti itu sebelumnya.

Dari hasil tes dan wawancara siswa berkemampuan tinggi diketahui bahwa
kemampuan literasi numerasi siswa baik hal ini dibuktikan dengan hasil tes
siswa yang sudah dijawab dengan benar. Pada siswa dengan tingkaan tinggi
mengatakan bahwa mengerjakan soal berbasis HOTS sangat menarik seperti
menghadapi permasalahan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Namun,
ia mengaku mengalami permasalahan saat mengerjakan soal yang memiliki
pertanyaan mengecoh seperti pada tipe soal kelima karena harus mencari
alasan untuk jawabanya. Siswa IYJ mengatakan bahwa untuk mengerjakan
soal HOTS diperlukan keseriusan dan ketenangan agar lebih cepat memahami

informasi yang diberikan soal. Menurut sukawati (2019) khusus dalam
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berhitung dengan kemampuan numerik sangat membutuhkan ketelitian,
kecermatan dan ketenangan .

Menurut peneliti kesulitan-kesulitan yang ada dapat disebabkan oleh
kurang terbiasanya siswa dalam mengerjakan soal berbasis HOTS, nilai yang
diperoleh peneliti menunjukkan bahwa dari kelima soal yang diberikan masih
banyak siswa yang masuk dalam kategori LOTS atau rendah, artinya sebagian
besar siswa kemampuan literasi numerasi siswa masih kurang Dengan hasil
yang sudah dianalisis oleh peneliti mayoritas siswa banyak yang belum
memahami kata tanya, merubah soal cerita menjadi kalimat matematika, dan
membuat kesimpulan atau menjelaskan alasan yang relevan dari jawabannya.
Sementara itu beberapa siswa sudah mampu untuk mencari solusi dari suatu
permasalahan. Faktor lain yang menyebabkan siswa mempunyai tingkatan
literasi numerasi rendah siswa tidak dibiasakan pada kegiatan literasi
numerasi dalam proses pembelajaran di sekolah. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh meiliana, aris (2022) bahwa kurangnya budaya Literasi dan
Numerasi membuat kemamapuan literasi dan nuerasi siswa rendah, sehingga
sangat berpengaruh tehadap nilai pembelajaran . Hal ini diakibatkan karena
kurangnya kebiasaan guru dalam menyusun dan membiasakan memberi soal
yang berbasis literasi dan numerasi. Hal lain yang menjadi faktor yaitu karena
kurangnya dorongan dan pantauan orang tua. Dalam hal ini dorongan dan
pantauan yang dimaksud yaitu, ketika malam hari anak didorong untuk
belajar dengan pendampingan orang tua, sehingga orang tua tau sejauh mana

memahami materi yang diajarkan oleh guru. Dalam hal ini dorongan dan
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pantauan yang dimaksud yaitu, ketika malam hari anak didorong untuk
belajar dengan pendampingan orang tua, sehingga orang tua tau sejauh mana
memahami materi yang diajarkan oleh guru. (Nastiti & Dwiyanti, 2022).
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa pada setiap tingkatan
literasi numerasi mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Pada siswa
berkemampuan tinggi lebih mampu dalam mengkaitkan angka dan bentuk
dalam kehidupan sehari-hari serta memprediksi dan mengambil keputusan,
siswa dengan kemampuan sedang hanya mampu mengkaitkan angka dan
bentuk dalam kehidupan sehari-hari namun dalam memprediksi dan
mengambil keputusan dalam suatu jawaban masih kurang, sedangkan siswa
yang mempunyai kemampuan literasi dan numerasi rendah kurang mampu
dalam mengkaitkan - angka dan bentuk dalam kehidupan sehari dan

memprediksi serta mengambil keputusan.



5.1.

5.2.

BAB YV

PENUTUP

KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan bahwa tingkat
kemampuan literasi numerasi siswa masih cukup rendah. Didapatkan sebanyak
14 siswa berada pada tingkat kemampuan literasi numerasi lots atau rendah, 5
siswa berkemampuan numerasi mots atau sedang dan 3 siswa memiliki
kemampuan numerasi hots atau tinggi. Hal ini bisa dilihat dari kemampuan
siswa dalam menggunakan operasi hitung dan simbol matematika, kemampuan
siswa memahami masalah, membuat solusi serta membuat kesimpulan dari
sebuah permasalahan. Sebagian besar siswa kesulitan pada soal HOTS yang
harus dibaca berulang kali, serta tidak faham dengan soal dalam konteks sehari-
hari. Ini menunjukkan bahwa siswa kelas V SDI Sultan agung 1.3 tidak terbiasa
untuk mengerjakan soal berbasis HOTS selain itu hal ini juga menunjukkan
bahwa kurangnya pembiasaan siswa dalam kegiatan literasi numerasi yang

menyebabkan mereka sulit untuk menangkap maksud dari soal yang diberikan.

SARAN
Berdasarkan simpulan yang di uraikan diatas tentang literasi numerasi

kelas V SDI Sultan Agung 1.3 , saran yang dapat diberikan adalah sekolah
harus mulai memperhatikan kemampuan dalam literasi dan numerasi seperti
mengadakan kegiatan yang berbasis literasi dan numerasi. Selanjutnya guru
bisa memberikan latihan secara rutin terkait penyelesaian soal HOTS. Hal

tersebut dapat melatih proses berpikir anak dan dapat meningkatkan

64
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kemampuan literasi dan numerasi. Untuk siswa sebagai seorang yang
menerima pembelajaran, diharapkan pada saat menyelesaikan permasalahan
dapat lebih fokus pada perintah yang ada. Dan juga terus berlatih walaupun
tanpa disuruh agar lebih memahami penyelesaian soal HOTS. Terakhir tidak
lupa untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya perlu dilakukan penelitian mengenai
peningkatan literasi dan numerasi siswa kelas V sehingga dapat meningkatkan

kemampuan literasi dan numerasi siswa.
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